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(1]

Seluruh makna Inti ajaran Buddha

jalur yang dipuji oleh para bodhisatwa sempurna,
jalur masuk menuju mereka yang berkebajikan besar
dan mengaspirasikan pembebasan

Dengan berlandaskan niat ini, saya akan memberi
penjelasan sebaik-baiknya

(2]

Tidak melekat pada kenikmatan duniawi,

berupaya memanfaatkan dengan baik seluruh keadaan
bebas dan kekayaan,

memunculkan keyakinan atas jalur yang telah
ditunjukkan oleh Buddha,

engkau dikelilingi oleh kebajikan, dengarkanlah
dengan batin murni

(3]

Tanpa dilandasi dengan keinginan untuk keluar dari
samsara, Tidak ada cara untuk menuju ketenangan,
mencari kebahagiaan dalam lautan samudra
kehidupan,

mereka yang memiliki badan jasmani terikat oleh
kehausan, pertama-tama, bangkitkanlah keinginan
untuk keluar dari samsara

[4]

Kebebasan dan kekayaan sungguh sulit diperoleh,
Kehidupan pergi dengan cepat, mengetahui hal
demikian, segera berhenti melekat pada kenikmatan
kehidupan

berulang kali merenungkan (meditasi) karma dan
efeknya, begitu juga penderitaan dalam samsara,
berhenti melekat pada kenikmatan masa akan datang



4y
FaxFavavaE g g Eawa)
FRNEF Y FRR IR
@R'q'ﬁ%"ﬁN'Q@:’@N'mmqm

€D
EN'qg:'ﬁ'm:'aa'ﬁu}'&w\mgﬁ'@m
S Rsa g IsEsd)

¥ FNVA AR FINAGRAY|
FagFaNIN IR AANNE[IFA|

<D

ﬂﬂN’S“}'@'ﬁqa’a@%@“'@ﬂ
ARTRNRAN P ABR A RA TN YAN]
qﬁﬂ'qgﬁ'@’ﬂ“"@'S'qagq“"ﬁ'@ﬁ]
Wi“}"ﬁﬁ'”aﬁﬂ%ﬁ'@Eﬁ'ﬁm'qaq“f}

€5»
3ﬂ'q=§m'q§s@m§§'ag'&ﬁ'qx'aq'o,'ﬂ
zqa;m';ﬁqN'a%asigxﬂa’&'gamﬁm]

Z::'@amNa'qm'&al\raﬁﬂ'qgﬁ'm R'&f‘ﬂ

P
VYR ARG NG
RNAZR IR EI NN VAN FN |
ﬁg'ma'g'qnaﬁ'ua'&'ﬁm'mm]
BBy FnN A gaNARAT]

[5]

Dengan cara merenungkan seperti itu, maka
kemelekatan kuat terhadap kenikmatan tertinggi
samsara tidak akan muncul,

apabila engkau siang dan malam mengaspirasikan
pembebasan,

engkau telah memperkuat keinginan untuk keluar dari
samsara

[6]

Keinginan untuk keluar dari samsara ini tidak
dipadukan dengan bodhicitta, maka keinginan itu
tidak bisa menjadi penyebab bagi kebahagiaan
tertinggi yaitu pencerahan sempurna,

Para bijaksana membangkitkan bodhicitta untuk
merealisasikan pencerahan sempurna

[]

Terhanyut oleh deras aliran air dari empat sungai
besar, terpancang oleh ketatnya ikatan dari tindakan,
sungguh sulit untuk kabur, terus terjebak dalam
kurungan besi persepsi keliru tentang "aku",

semua makhluk tertutup oleh kabut tebal
ketidaktahuan

(8]

Terlahir dalam samsara tak berujung berulang kali,
dalam semua kehidupan itu disiksa oleh tiga jenis
penderitaan,

renungkanlah kondisi jerih payah para ibumu,
bangkitkanlah bodhicitta

9]

walaupun engkau sudah membangkitkan keinginan
untuk keluar dari samsara dan bodhicitta,

namun tanpa memiliki pengertian tertinggi (prajna)
tentang realita,

maka engkau tidak bisa memotong akar samsara,
Oleh karena itu, berupaya untuk memahami ajaran
kemunculan saling bergantungan
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[10]
Siapapun yang melihat dengan jelas sebab dan efek
dari seluruh fenomena dalam samsara maupun di luar

FAFVHHUR'R g'q'a ﬁ'aﬁﬁ'a | samsara sesungguhnya adalah kebenaran mutlak,
[ma LA MR e Fn R ma Ao mengikis habis sumber utama persepsi keliru

" ARARR N aﬂ] ! berjalanlah di jalur yang dipuji oleh para Buddha
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?K'q'%ﬁ'qéa‘]'q%na'”'ﬁq Selama pengertian terhadap ajaran kemunculan saling
bergantungan dan sunyata adalah kebenaran mutlak,

FraENd q‘sﬂd'qa'ﬁ':}'ﬂ %N] lepaskan semua pandangan kaku yang berbeda sama

P P 8 yang
éa’iﬁﬁ’\?“%%’i@] sekali, engkau masih belum sanggup memahami
pemikiran buddha
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Ketika dua hal tersebut tidak saling berganti posisi
@A RNAENAF AT IS g berganti p

i aﬂ éﬂ A TN malahan terus bergerak sejajar,

%ﬁ'qéql'aﬂgx'&]‘é:'qa’&%ﬁqm mengerti ajaran kemunculan saling bergantungan

s N"“‘”'@'qgﬁ'%‘:“"ﬂﬁ'qaﬂw sungguh merupakan ajaran yang tidak mungkin keliru

® lagi,

R'%’%’Qa'ﬁ gﬁ'fd'gﬂ SR melalui kepastian pikiran untuk melepaskan
bagaimana cara kita mempersepsikan objek,
menganalisis melalui pandangan telah komplet

€7D [13]

qAFUR qm,zﬁi,&] gaRara S lebih jauh lagi, ketika engkau Ir_lenyadari b_ahwa
tampak luar objek membawa kita jauh dari ekstrem

§z:'qm'§1 KR a'am'a ‘:'§‘:'”%ﬁ] keduniawian dan

§5RASVRAT R'Qa@"d'ﬁl\lm sunyata membawa kita jauh dari ekstrem penyiksaan
diri sampai hancur,

S8 R'q%q'%mN'Wﬁﬂ'l}&'&ﬂg}?f} bagaimana sunyata muncul sebagai sebab dan efek,
engkau tidak akan terkelabui oleh pandangan keliru
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a'%*'“&'éﬂgﬁ'ﬁ&'ﬂﬁa@] Ket?kfi engkau t.elah mengelfti.dengan tepat intisari
dari tiga aspek jalan utama ini,
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